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I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konsep 10T memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan beragam
perangkat melalui jaringan internet seperti peralatan rumah tangga, kamera CCTV,
sensor pemantauan, aktuator, display, kendaraan, dan sebagainya (Zanella et al.
2014). Menurut data yang diperoleh oleh Nagajayanthi pada tahun 2021,
perkembangan koneksi perangkat dengan sistem jaringan sejak tahun 2015 hingga
2019 mengalami perkembangan dari 15,41 hingga 26,66 milyar unit. Pada tahun

2025, konektivitas 10T dengan perangkat diproyeksikan akan mencapai titik yang
cukup tinggi yaitu 75,44 milyar unit (Nagajayanthi 2021).

Salah satu teknologi berbasis 0T yang telah banyak dipasarkan dan
dikembangkan adalah smarthouse. Smarthouse adalah sebuah bentuk pengendalian
dan pemantauan otomatis untuk alat-alat elektronik rumah tangga, sistem
penerangan atau sistem keamanan rumah (Rachman 2017). Berbagai penelitian
telah membahas teknologi ini, antara lain pengaturan pencahayaan di suatu ruangan
yang dapat dimonitor melalui Android untuk menghemat penggunaan listrik (Putro
dan Kambey 2016), pengaturan sistem keamanan pintu rumah yang terintregasi
melalui jaringan internet.untuk meningkatkan keamanan suatu rumah (Prihandani
dan Susilo Yuda 5‘“::3&;"'—5 , dan sistem’pengendalian stopikantak‘menggunakan
Android (Studi et al. 200890

Sistem smarthouse“stidah dipasarkan secara luas di-masyarakat. Salah satu
contohnya adalah sistem smarthouse yang dikembangkan oleh Google (dilansir
dari: https://assistant.google.com/smart-house). Terdapat banyak pilihan alat
smarthouse mulai dari smart lamp, smart door lock, smart electronic outlet, dan
lain-lain. Minat masyarakat terhadap smarthouse system juga terbilang cukup
tinggi, dimana hal tersebut dapat dibuktikan melalui riset yang dilakukan oleh
Yuniarti pada tahun 2014. Yuniarti melakukan survey terhadap 204 orang mengenai
minat mereka terhadap smarthouse system. Berdasarkan hasil survey tersebut,
didominasi oleh masyarakat kelas menengah dimana terdapat 81,9% dari 204
koresponden, sedangkan 18,1% koresponden kelas menengah ke bawah memiliki
batasan biaya untuk memumpuni smarthouse system (Yuniarti 2015). Hal tersebut
Juga didukung oleh fakta bahwa harga alat smarthouse yang tersedia saat ini cukup
tinggi. Sebagai contoh, harga satu buah smart lamp dari Google kurang lebih
Rp.900.000 sampai Rp.1.300.000 per-unit (dilansir dari:
https://www.tokopedia.com/).

1.2 Rumusan Masalah

Masalah yang akan diselesaikan dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan
Tugas Akhir ini yaitu, merancang suatu sistem smarthouse yang dapat
diimplementasikan oleh masyarakat dengan harga yang lebih terjangkau dari
smarthouse yang sudah dipasarkan.

1.3 Tujuan

a Membuat smarthouse system yang bersifat open source dan dapat
dikembangkan oleh masyarakat.


https://www.tokopedia.com/

*dd| uizi bdup] undodo Hnjuag WB|OP Iul sijN3 PAIDY Ynan|as N3 UbIBYas YoAungladwau upp ubywnwnbuaw Bupio|iq T

*dd| 4oflom BupA upbuijuaday uoibniaw Hyopil uodiznbusd q

*yojosow hjons upnhpful} N3O Y1y upsiinuad ‘ublodp] upunsniAuad ‘Yoiwii PAIY ubsiinuad ‘ubijijduad ‘uobyipipuad upbuijuaday yniun pAuoy updiznbuad ‘o

:13qUINS UDYINGaAUIL UDP UBYWNIUDIUSW BAUD] 1Ul SN} PAIDY YNnIn|as Nbjo upiBgas dignbusu BUDID|I ‘I

Bubpun-dbubpun IBUNpuljIg PIdID) JPoH

b Membuat aplikasi smartphone yang akan digunakan sebagai sarana monitoring
smarthouse system menggunakan aplikasi BLYNK 2.0.

c Memberikan pengetahuan tentang cara pembuatan smarthouse system dengan
cara membuat panduan pembuatan smarthouse system yang akan disebarkan
melalui link Github dan Google Drive.

1.4 Manfaat

Manfaat dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan dan Tugas Akhir ini adalah,
dapat menghasilkan smarthouse system yang bersifat open source sehingga
masyarakat dapat membuat smarthouse system yang berkualitas dengan harga yang
terjangkau.

1.5 Ruang Lingkup

= Ruang Lingkup dalam penelitian ini meliputi:

a Alat elektronik yang dikendalikan dalam sistem smarthouse yang dibuat yaitu:
tampu, stop kontak yang akan terhubung dengan Kipas, dan Solenoid doorlock.

b Penggunaan alat elektronik yang disebutkan dilakukan melalui smartphone
dengan aplikasi Google Assistance sebagai penerima voice command dan
BLYNK 2.0 sebagai tampilan antarmuka.

c Alat yang dibuat harus menggunakan jaringan internet agariterkoneksi dengan

. s S
&loud server dari BLY NK=Z02

d Penggunaan voice co mand art@q%@pi@t@@tp@ﬁélf'g{mdl@g baru
menyediakan layanan untuk bahasa inggris.

e Penggunaan kipas sebagai salah satu output dari smarthouse system yang
ferhubung dengan stop kontak dan smarthouse system yang hanya
‘mengkonfigurasi stop kontak tanpa mengubah/memodifikasi kipas yang
digunakan.




